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Abstrak

Studi ini memiliki tujuan untuk menguji dan mengonfirmasi pengaruh
dari profitabilitas, arus kas bebas, dan leverage terhadap earning
management di perusahaan-perusahaan sektor pertambangan yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 sampai 2023.
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling dan data
didapat dari 98 perusahaan yang kemudian dianalisis menggunakan
software Eviews 13 dan teknik analisis data panel. Hasil pengujian
ditemukan bahwa perusahaan mengintervensi laporan keuangan
dengan earning management dan berfokus pada arus kas bebas
dan profitabilitas sementara tidak dengan leverage.

Kata kunci: arus kas bebas, leverage, profitabilitas, earning
management

Abstract

The purpose of this study is to test and confirm the effects of
profitability, free cash flow, and leverage on earnings management
in mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
during the period 2019 to 2023. The sample was selected using the
purposive sampling technique and data was obtained from 98
companies which were then analyzed using Eviews 13 software and
panel data analysis techniques. The test results found that the
company intervened in its financial statements with earnings
management and focused on free cash flow and profitability while
not with leverage.

Keywords:
management

Free cash flow, leverage, profitability, earning
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PENDAHULUAN

Perusahaan harus menjalankan pelaporan keuangan yang efektif untuk menilai kinerja
mereka. Laporan ini berguna bagi pihak internal dan eksternal untuk memeroleh informasi. Pihak
internal perusahaan mampu menjadikan laporan keuangan sebagai acuan dalam pelaksanaan
operasional, dasar pengambilan keputusan, serta referensi untuk perencanaan anggaran pada
masa yang akan datang. Sedangkan bagi pihak eksternal perusahaan, investor dapat
memperoleh informasi mengenai perolehan laba dari laporan keuangan. Laba didapat melalui
serangkaian aktivitas pengurangan pendapatan, beban serta biaya. Pencapaiannya menjadi
indikator keberhasilan operasionalisasi perusahaan. Namun dalam praktiknya laba perlu dikelola
dengan baik melalui berbagai keputusan manajer dalam mengubah angka pada kebijakan
akuntansi. Hal ini disesuaikan dengan tujuan perusahaan jangka pendek perusahaan. Earning
management dapat dilakukan dengan mengubah laporan tersebut pada elemen akrual karena
elemen tersebut tidak membutuhkan bukti konkret yang disertai penerimaan atau pengeluaran
kas.

Menurut Arnas et.al., (2021), menyesuaikan laporan keuangan untuk tujuan tertentu sering
dilakukan oleh manajemen untuk memanipulasi pendapatan perusahaan tahun ini serta
penghasilan di tahun depan. Earning management dapat menyebabkan problem baru bagi
perusahaan karena organ perusahaan melibatkan peran pemegang saham untuk memonitor
kegiatan manajer yang mempunyai sejumlah informasi terkait struktur keuangan perusahaan
sehingga menimbulkan asimetri informasi. Kecenderungan perhatian earning management
didasari pada tipe pengelolaan laba yang menguntungkan perusahaan, hal ini disebut dengan
earning management. Sebagai sebuah cara dalam mengintervensi sesuai dengan standar
akuntansi untuk mempengaruhi informasi mengenai laporan keuangan. Earning management
penting dilakukan guna menjaga image perusahaan dimata pemangku kepentingan yang
berperan mengevaluasi performa serta situasi perusahaan.

Beberapa faktor yang mencakup arus kas bebas, profitabilitas, dan leverage dapat
memengaruhi praktik earning management. Arus kas bebas ialah jumlah uang yang bisa
dialokasikan untuk para investor setelah semua investasi telah selesai. Jika manajer tidak
mengoptimalkan uang untuk investasi, ini bisa menyebabkan tingginya arus kas bebas. Di sisi
lain, arus kas bebas yang rendah mengindikasikan bahwa perusahaan kekurangan dana untuk
membiayai investasi, tidak mampu membagi dividen. Akibat dari arus kas bebas yang rendah
tindakan earning management dapat dilakukan oleh manajemen. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Nasuki (2023) menyimpulkan ada pengaruh positif signifikan arus kas bebas
terhadap earning management. Temuan serupa ditemukan dalam studi yang dikaji oleh (Irawan
& Apriwenni, 2021; Primalestari & Jin, 2022). Hal lain dengan penelitian Kosasih & Paramitha
(2021) yang tidak mengindikasikan terdapat pengaruh signifikan arus kas bebas pada earning
management.

Leverage menjadi faktor yang mempengaruhi earning management dalam penelitian
(Rahmawati et al., 2023). Leverage ialah perbandingan untuk mengukur upaya perusahaan
dalam melunasi kewajiban hutang yang digunakan dalam operasi perusahaan. Besarnya angka
leverage mengindikasikan besarnya hutang perusahaan yang mana berpeluang menimbulkan
pelanggaran perjanjian hutang. Manajemen perusahaan akan memanipulasi laporan keuangan
dengan tindakan earning management atas dasar besar hutang yang dimiliki perusahaan
(Nirmalasari et al., 2022). Pada penelitian Christian & Sumantri (2022) leverage memengaruhi
secara signifikan terhadap earning management. Penelitian lain membuktikan ada pengaruh
positif leverage terhadap earning management (Ahadiyah et.al., 2023; Hakim et al., 2023). Tetapi
berbeda dengan temuan dari studi yang ditemukan oleh (Febria, 2020; Ghofir & Yusuf, 2020;
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Kharomah, 2022) yang mengindikasikan tidak ada pengaruh signifikan leverage pada earning
management.

Faktor ketiga yang mampu mempengaruhi earning management yakni profitabilitas.
Profitabilitas dijabarkan sebagai perbandingan yang memperlihatkan upaya perusahaan guna
mendapat keuntungan pada suatu periode. Dalam menentukan profitabilitas dapat ditentukan
dengan laba bersih dan ekuitas perusahaan. Meningkatnya profitabilitas dapat menurunkan
keinginan manajemen perusahaan untuk menjalankan earning management karena pada kondisi
tersebut perusahaan sedang dalam situasi yang stabil. Adapun studi untuk variabel profitabilitas,
ditemukan memengaruhi earning management secara signifikan dan positif pada temuannya
(Hardirmaningrum et al., 2021). Penelitian lain membuktikan ada pengaruh positif profitabilitas
terhadap earning management (Adyastuti & Khafid, 2022; Astriah et al., 2021; Rizqi, 2023). Tetapi
tidak dengan penelitian (Hanafi & Hwihanus, 2023; Sari & Susilowati, 2021) yang
mengindikasikan tidak ada pengaruh signifikan profitabilitas terhadap earning management.

Pada sisi lain, kehadiran perusahaan tambang mampu meningkatkan perekonomian
Indonesia dengan menyerap tenaga kerja terlebih perusahaan tambang yang telah menerapkan
ESG mampu menarik minat investor. Laporan yang disampaikan PwC pada PwC’s Annual
Review bahwa selama pandemi pemegang saham mendapat imbalan lebih besar 10% dan
adanya kenaikan laba bersih 15%. Terjadinya pandemi mengindikasikan kenaikan laba
sedangkan pada akhir 2023 harga batu bara mendekati titik rendah oleh sebab melebihnya
pasokan baru bara di pasar utama dunia di China. Emiten mencatatkan kondisi lesu di pasar batu
bara berakibat pada penurunan kinerja keuangan (Ulfa, 2023). Dalam hal ini mempengaruhi
pengurangan pendapatan perusahaan dan mengurangi laba bersih yang dihasilkan. Dampak lain
terjadi pada angka aset perusahaan dalam mendapat pendanaan. Meskipun dampak yang terjadi
akan bervariasi bergantung dengan situasi dari perusahaan.

Temuan hasil yang berbeda atas penelitan sebelumnya memunculkan peluang
keterbaruan penelitian dilakukan untuk membuktikan pengaruh empiris antara arus kas bebas,
profitabilitas, dan leverage terhadap earning management pada perusahaan sektor tambang.
Penelitian dilakukan dengan mengambil laporan keuangan perusahaan tambang tercatat dalam
BEI selama periode 2019-2023. Data tersebut dipergunakan didapat dari www.idx.co.id kemudian
diolah menggunakan program olah data Eviews 13. Dengan begitu, peneliti menawarkan studi
dengan judul “Pengaruh Arus Kas Bebas, Leverage, Dan Profitabilitas Terhadap Earning
management Perusahaan Tambang Di Indonesia”.

Berdasarkan uraian di atas, studi ini bertujuan guna mengeksplorasi secara empiris dengan
menjalankan analisis terkait: (1) pengaruh arus kas bebas terhadap earning management; (2)
pengaruh leverage terhadap earning management; (3) pengaruh profitabilitas terhadap earning
management; (4) pengaruh arus kas bebas, leverage, dan profitabilitas terhadap earning
management. Diharapkan studi ini dapat membantu berbagai pihak dalam bidang pendidikan,
entitas perusahaan, dan penelitian berikutnya. Naskah ini disusun berdasarkan urutan pertama
pendahuluan menjelaskan latar belakang dan tujuan penelitian dilakukan, kedua tinjauan
pustaka, ketiga metode penelitian dengan menjelaskan sampel, pengumpulan data dan analisis,
keempat hasil dan pembahasan merupakan interpretasi dari uji penelitian dan hipotesis, kelima
simpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

Teori Keagenan. Jensen et al., (1976) menguraikan tentang relasi kontraktual antara satu
atau lebih individu sebagai principal yang menggaji agen untuk melaksanakan tugas pengambilan
keputusan. Dalam hubungan ini dapat menimbulkan conflict of interest. Dinamika antara prinsipal
dan agen mengindikasikan interaksi motivasi mencapai kesuksesan pribadi dan perusahaan.
Prinsipal termotivasi dengan kekayaan pribadi dan laba, sedangkan agen termotivasi
mengoptimalkan kesuksesan perusahaan dan kepuasan psikologis dengan perolehan investasi
dan pinjaman. Tuntutan principal yang bertentangan dengan kehendak agen membuat agen
kesulitan berperilaku baik. Sehingga agen berupaya memenuhi keinginan principal untuk
meningkatkan profitabilitas dengan earning management.

Earning Management. Dalam mencapai tujuan yang diinginkan seorang manajer dapat
bertindak dengan mengintervensi laporan keuangan dengan earning management. Earning
management dapat menyebabkan bias dalam laporan keuangan, dimana laporan tersebut
dimanipulasi melalui metode akuntansi tertentu untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan
manajer (Yannizar et al., 2020). Pengambilan keputusan yang salah dalam berinvestasi dapat
terjadi akibat laporan keuangan yang bias. Algery (2013) mengemukakan bahwa seorang
investor lebih berfokus pada angka laba yang tertera pada laporan keuangan dan tidak
memperkirakan bagaimana proses dalam mencapai angka tersebut. Angka laba yang menarik
mampu mendatangkan investasi sehingga kedepannya menguntungkan principal. Selain itu,
ukuran perusahaan yang lebih besar memerlukan lebih banyak estimasi dan penilaian yang harus
diterapkan dalam berbagai jenis aktivitas perusahaan yang meningkat (Purba & Surjandari,
2021).

Arus Kas Bebas menyatakan ketersediaan kas setelah perusahaan yang mampu
diberikan kepada investor setelah memperhitungkan operasional untuk mempertahankan aset.
Arus kas bebas mencerminkan tingkat kinerja dan kesehatan perusahaan (Rahmatillah et al.,
2024). Arus kas positif mengindikasikan kemampuan dalam menghasilkan surplus kas untuk
mendanai pertumbuhan perusahaan, kewajiban hutang atau pembagian dividen. Arus kas negatif
mengindikasikan bahwasanya perusahaan tidak menghasilkan dana internal cukup untuk
menutupi kebutuhan investasi ketika muncul potensi indikasi tekanan keuangan. Perusahaan
yang memiliki angka arus kas tinggi dapat mengoptimalkan atau menginvestasikan arus kas dan
mampu memberi kesejahteraan pemegang saham sehingga mencegah masalah keagenan dan
cenderung kurang menjalankan earning management. Selain itu, ukuran perusahaan yang lebih
besar memerlukan lebih banyak estimasi dan penilaian yang harus diterapkan dalam berbagai
jenis aktivitas perusahaan yang meningkat. Selanjutnya, perusahaan yang lebih besar
membutuhkan peningkatan dalam jumlah estimasi dan penilaian yang diaplikasikan pada
beragam aktivitas perusahaan yang bertambah demikian akan tetapi digunakan untuk
menjalankan investasi pada proyek dengan angka net present value negatif. Atas hal tersebut
manajer akan menutupi keputusan dengan menggunakan discretionary accurals untuk
memanipulasi laba perusahaan pada laporan keuangan.

Leverage didefinisikan sebagai perbandingan pemakaian hutang yang diaplikasikan guna
membiayai biaya tetap atau beban tetap perusahaan guna memperbesar penghasilan laba
perusahaan. Analisis ini dapat digunakan untuk menghitung jumlah dana yang diberikan ke
perusahaan atau jumlah utang jangka panjang dalam membiayai perusahaan. Ketidakmampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban akan menurunkan kepuasan investor akibat
menurunnya rasio keuntungan yang didapatnya. Kondisi tersebut membuat manajer menjalankan
earning management untuk mengimbangi tingginya hutang dengan cara menurunkan angka
kewajiban yang tinggi sehingga angka hutang yang terlihat tersusun dengan baik dan kembali
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menarik investor. Semakin tinggi rasio leverage, manager akan semakin berusaha untuk
mendapatkan keuntungan yang baik (Santoso, 2023)

Profitabilitas. Kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba dapat dinilai melalui
penggunaan rasio profitabilitas. Besarnya angka laba mencerminkan performa keuangan yang
mengindikasikan kinerja perusahaan dalam memperoleh keuntungan. (Astriah et al., 2021),
mengemukakan profitabilitas yang dicapai perusahaan selama periode tertentu dapat mendorong
perusahaan untuk menjalankan earning management yang berdampak pada berkurangnya pajak
yang dibayarkan dengan cara mengurangi perolehan pendapatan. Rendahnya rasio profitabilitas
memunculkan motivasi manajer untuk mengintervensi dalam kegiatan pengelolaan laba.
Manajemen akan berusaha agar dapat memaksimalkan pendapatan dan profit yakni dengan
meminimalkan pendapatan. Teori keagenan menjelaskan hubungan antara profitabilitas dan
earning management (Habibie & Parasetya, 2022). Profitabilitas mengindikasikan kemampuan
perusahaan dalam jangka waktu tertentu untuk menghasilkan keuntungan yang diukur dengan
return on aset (Grasella & Yulazri, 2024). angka ROA yang tinggi dari bentuk laba perusahaan
maka perolehan laba didapat dari banyaknya aset yang digunakan. ROA bertujuan guna
mengevaluasi perusahaan dinilai sesuai atau tidak karena dapat mempengaruhi investor karena
return yang tinggi. Tingginya angka ROA mengindikasikan produktivitas aset dalam
menghasilkan laba yang memotivasi manajer mempraktikkan earning management (Bangun,
2020).

Berdasarkan literatur tinjauan pustaka hipotesis dijabarkan sebagai berikut:

Ha: Arus kas bebas berpengaruh positif terhadap earning management.
H.: Leverage berpengaruh positif terhadap earning management.
Hs: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap earning management.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian. dikategorikan sebagai penelitian kuantitatif, studi ini menggunakan
data sekunder yang didapat dari situs resmi www.idx.co.id. Studi ini diperoleh sejumlah 405
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023.
Pengambilan sampel dijalankan menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria
tertentu. Purposive sampling digunakan sebagai pendekatan dalam pengambilan sampel dengan
mempertimbangkan aturan.  Kriteria yang diambil dalam proses perekrutan partisipan
diantaranya (1) perusahaan bidang tambang tercatat di BEI selama 2019-2023; (2) laporan
keuangan tidak dipublikasikan lengkap selama 5 tahun beruntun; (3) tidak memiliki kelengkapan
data dalam proses penelitian selama 5 tahun beruntun; (4) penghilangan outlier.

Data sampel didapat sebanyak 98 perusahaan untuk diteliti menggunakan program Eviews
13 dengan analisis data panel. Pengolahan data pada program dimulai dengan memilih model
estimasi dengan uji Chow yang tepat diantara Random Effect Model, Fixed Effect Model, atau
Common Effect, Hausman dan Langrang Multiplier. Selanjutnya dilakukan uji normalitas dan
multikolinearitas yang akan menguji variabel arus kas bebas, leverage dan profitabilitas sebagai
variabel independen terhadap earning management sebagai variabel dependen. Perhitungan
earning management memanfaatkan Jones Model yakni discretionary accrual yang telah
dimodifikasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan bantuan software Eviws13
yang mencakup uji Chow, Hausman dan Lagrange Multiplier untuk memilih model terbaik, serta
uji normalitas dan multikolinearitas untuk validasi model. Hasil pengujian mengindikasikan bahwa
model FEM adalah yang paling tepat diaplikasikan.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Test Alternatif (Jarque-Bera) Prob.
1.729681 0.421119
Sumber: Data diolah dengan Eviews

Uji Normalitas Data. Berdasarkan penggunaan model untuk uji normalitas hasil
mengindikasikan data terdistribusi secara normal didasarkan pada angka probabilitas Jarque-
Bera 0.421 > 0.05.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Arus Kas Bebas Leverage Profitabilitas
Arus Kas Bebas 1.000000 -0.116280 0.492876
Leverage -0.116280 1.000000 -0.443776
Profitabilitas 0.492876 -0.443776 1.000000

Sumber: Data diolah dengan Eviews
Uji Multikolinearitas. Temuan uji olah data terhadap angka koefisien korelasi tabel
sebelumnya mengindikasikan bahwasanya variabel independen memiliki angka < 0.85 yang

berarti bahwa model pengujian bebas dari multikolinearitas.

Tabel 3. Hasil Analisis Random Effect Model

Var. Coeff. Std. Error t-Stat. Prob.

C 0.304174 0.429061 0.708930 0.4801

Arus Kas Bebas 0.313827 0.156980 1.999154 0.0485

Leverage 0.853766 0.528863 1.614341 0.1098

Profitabilitas -2.241787 0.936010 -2.395047 0.0186

Spesifikasi Efek

R? 0.113341
Adj.R? 0.085043
F-Stat 4.005315
Prob(F-stat.) 0.009898

Sumber: Data diolah dengan Eviews

Uji F. Temuan uji F didapat angka probabilitas 0.009898 < 0.05, berarti bahwa variabel arus
kas bebas, leverage, dan profitabilitas memberi dampak signifikan pada earning management.
Perolehan angka adjusted R-Square sebanyak 0.085043 atau 8.5% mengindikasikan
bahwasanya variabel arus kas bebas, leverage, dan profitabilitas hanya mampu menjelaskan ada
pengaruh earning management sejumlah 8.5 % sedangkan sisanya 91.5% lainnya dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model penelitian.
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Uji Hipotesis. Temuan uji hipotesis arus kas bebas didapat angka probabilitas sebanyak
0.0485 < 0.05 sehingga hipotesis 1 diterima yakni ada pengaruh signifikan arus kas bebas
terhadap earning management. angka probabilitas uji pada variabel leverage sebanyak 0.1098
atau > 0.050 sehingga hipotesis 2 ditolak yakni tidak terdapat pengaruh signifikan leverage
terhadap earning management. angka probabilitas uji pada variabel profitabilitas sebanyak
0.0186 atau < 0.050 sehingga hipotesis 3 diterima yakni terdapat pengaruh signifikan profitabilitas
terhadap earning management.

Analisis Regresi. Hasil analisis data panel model regresi memperoleh angka probabilitas
koefisien 0.314 mengindikasikan bahwa arah dan pengaruh arus kas bebas pada earning
management positif. Arah positif menandakan jika terjadi kenaikan arus kas bebas 1% maka
earning management akan naik sebanyak 0.314 % begitu sebaliknya. Hasil analisis data panel
model regresi mengindikasikan bahwa arah dan pengaruh leverage pada earning management
positif signifikan. Arah positif menandakan jika terjadi kenaikan leverage 1% maka earning
management akan naik sebanyak 0.854 % begitu sebaliknya. Hasil analisis data panel model
regresi mengindikasikan bahwa arah dan pengaruh profitabilitas pada earning management
negatif signifikan. Arah negatif menandakan jika terjadi penurunan profitabilitas 1% maka earning
management akan turun sebanyak 2.242 % begitu sebaliknya.

Pengaruh Arus Kas Bebas Terhadap Earning Management. Hasil studi ini yakni arus
kas bebas berpengaruh terhadap earning management. angka probabilitas yang didapat
sebanyak 0.0485 lebih kecil dari angka signifikansi 0.05. Hasil ini mengindikasikan terdapat
pengaruh signifikan arus kas bebas terhadap earning management sehingga mengindikasikan
hipotesis diterima. Penelitian Gustina et al.,(2023) arus kas bebas mengindikasikan pengaruh
signifikan earning management. Besarnya angka arus kas bebas memotivasi manajer
menjalankan earning management selaras dengan teori keagenan. angka positif akan menarik
minat investor karena mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam operasional dan
memberikan dividen. Kondisi ini membuat perusahaan termotivasi dengan angka positif untuk
memaksimalkan kesejahteraan. Manajer akan memaksimalkan investasi yang ada untuk
operasional perusahaan. Penggunaan arus kas bebas yang tidak efisien dapat menimbulkan
kerugian sehingga bernilai negatif akan mendorong manajer untuk menjalankan earning
management.

Pengaruh Leverage Terhadap Earning Management. Proksi dalam studi yang dilakukan
menggunakan debt asset ratio untuk membuktikan ada pengaruh leverage terhadap earning
management. Hasil probabilitas 0.1098 yang melebihi angka signifikansi 0.05 mengindikasikan
tidak ada pengaruh variabel leverage terhadap earning management. Berdasarkan temuan uiji
tersebut maka hipotesis 2 dinyatakan ditolak yang selaras dengan penelitian oleh (Santoso,
2023). Tinggi rendahnya rasio leverage tidak mempengaruhi manajemen perusahaan dalam
menjalankan earning management. Perusahaan memindahkan dan melaporkan tingkat laba
yang ada di masa depan menjadi laba di masa sekarang demi menurunkan tingkat leverage
(Steven & Sha, 2022). Dengan demikian tekanan akibat tingginya utang dapat dikurangi tanpa
perlu melakukan earning management. Besarnya hutang yang dimiliki perusahaan berisiko untuk
mengalami default. Risiko ini tidak secara langsung mendorong perusahaan untuk melakukan
earning management. Pemenuhan kewajiban hutang tetap harus dipenuhi melalui kinerja
operasional yang sehat, bukan melalui rekayasa akuntansi semata. Pada situasi tertentu
perusahaan dengan leverage tinggi akan lebih berhati-hati dalam pelaporan keuangan guna
menjaga kepercayaan kreditur dan menghindari konsekuensi hukum yang dapat timbul akibat
manipulasi laba. Selain itu, perusahaan tidak memiliki peluang untuk menjalankan earning
management ketika perusahaan memiliki pengawasan ketat yang dilakukan oleh pihak ketiga.
Hal ini membuat perusahaan menjadi kurang fleksibel dalam melakukan earning management.
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Penyelesaian dalam pembayaran utang perusahaan tidak dapat dihindarkan dari kewajiban yang
harus dipenuhi. Perusahaan tetap harus memenuhi komitmen finansial saat berada pada kondisi
tinggi maupun rendah. Sehingga earning management bukan solusi utama yang dapat digunakan
untuk menghindari atau menunda pembayaran utang. Dari perspektif manajemen earning
management dilakukan atas dasar kebutuhan spesifik bukan karena leverage. Artinya leverage
tidak menjadi pertimbangan utama bagi manajemen saat memutuskan untuk mengintervensi
laporan keuangan dengan earning management.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Earning Management. Hipotesis 3 studi ini yakni
profitabilitas memengaruhi secara signifikan terhadap earning management. Uji yang dilakukan
dengan proksi return on asset didapat angka 0.0198 lebih kecil dari angka signifikansi 0.050 yang
berarti terdapat pengaruh signifikan profitabilitas terhadap earning management, sehingga dapat
dikatakan bahwa hipotesis 3 diterima. Hasil studi ini selaras dengan studi yang
diimplementasikan oleh (Lutfiyah et al., 2023). Laba yang besar tetap diperlukan untuk menarik
kepercayaan investor. Teori keagenan berhubungan dengan menaikkan laba yakni ketika kontrak
antara principal dan agen. Konflik kepercayaan muncul karena agen dapat bertindak sesuai
dengan kepentingan principal. Meningkatnya kinerja bisnis untuk individu dengan otoritas akan
mendatangkan bonus yang lebih besar untuk perusahaan karena memungkinkan kinerja
perusahaan yang lebih baik. Akibatnya manajer termotivasi untuk menerapkan praktik earning
management untuk mendatangkan bonus.

KESIMPULAN

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh arus kas bebas, leverage, dan
profitabilitas terhadap earning management pada perusahaan tambang tercatat di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2023. Temuan ada pengaruh signifikan arus kas bebas terhadap earning
management mampu menjadi perhatian bagi investor dalam memperhitungkan investasi yang
dilakukan. Hal ini disebabkan oleh angka arus kas bebas yang negatif mengindikasikan
bahwasanya perusahaan tidak mampu dalam mendanai belanja modal dan modal kerja.
Sehingga investor tidak dapat memperoleh deviden untuk dibagikan. Temuan uji yang
berpengaruh dan signifikan dari profitabilitas terhadap earning management berarti bahwa angka
profit yang rendah akan membuat manajer mengambil tindakan earning management agar
mendapat kepercayaan dan memiliki image baik. Hasil pada variabel leverage tidak
mengindikasikan terdapat pengaruh signifikan terhadap earning management. Tingginya angka
leverage akan mendapat perhatian lebih dari pihak pengawas sehingga manajer tidak dapat
mengintervensi laporan keuangan.

Keterbatasan dalam studi ini yakni (1) berfokus pada perusahaan pertambangan tercatat
di Bursa Efek Indonesia; (2) pengambilan data selama 5 tahun; (3) rendahnya angka adjusted R-
Square. Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya yakni dapat meneliti dengan variabel lain,
penambahan periode, penggunaan proksi lain dalam menentukan earning management atau
menggunakan objek pada sektor lain yang mampu mengindikasikan terdapat pengaruh signifikan
terhadap earning management. Penelitian selanjutnya dapat menguji dengan variabel lain seperti
ukuran perusahaan, kualitas audit, atau corporate governance seperti board.
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